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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan terhadap pelaku UMKM di Desa 
Pelabuhan Dalam, Kabupaten Ogan Ilir dalam menghadapi 
pandemi COVID-19 dengan berfokus pada kreativitas, 
inovasi dan transformasi digital. Pengabdian terbagi menjadi 
tiga tahapan yaitu analisis dan identifikasi masalah, 
identifikasi dan analisis permasalahan, penyuluhan dan 
evaluasi. Proses identifikasi dan analisis permasalahan 
dilakukan melalui wawancara kepara masyarakat pelaku 
usaha dan aparat pemerintah desa dan menemukan lima 
permasalahan utama yaitu kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap pengembangan kewirausahaan, tidak 
ada inovasi dan pemanfaatan teknologi, kesulitan dalam 
melakukan promosi (pemasaran), SDM terbatas dan kualitas 
rendah, dan kualitas manajemen rendah. Penyuluhan 
dilakukan dengan memberikan tiga materi yaitu kreativitas, 
inovasi dan transformasi digital yang meliputi pengertian, 
permasalahan, dan strategi pengembangan. Kemudian hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
sebelum dan sesudah penyuluhan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 
tentang kreativitas, inovasi dan transformasi digital UMKM 

untuk bertahan di masa pandemi COVID-19 sebelum dan 
sesudah penyuluhan diberikan. 
 

Abstract. This community service intends to educate 

MSME actors in Pelabuhan Dalam Village, Ogan Ilir 

Regency about how to combat the COVID-19 epidemic 

through the use of creativity, innovation, and digital 

transformation. The program was separated into three 

stages: identification and analysis of problems, coaching 

and evaluation. The problem identification and analysis 

process involved interviews with community various 

stakeholders and village government officials, and 

revealed five major issues: a lack of public understanding 

of entrepreneurship development, a lack of innovation and 

technological use, difficulties with promotion (marketing), 

limited human resources and low quality, and low 

management quality. Coaching is conducted by the 

provision of three materials: creativity, innovation, and 
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digital transformation, which comprise an understanding 

of the situation, as well as solutions and development 

strategies. Then, after comparing the data before and after 

coaching, it was established that there is now a gain in 

understanding about creativity, innovation, and digital 

transformation necessary for MSMEs to survive the 

COVID-19 pandemic before and after the program. 
 

              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 

 

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 menimbulkan berbagai 
kekacauan di seluruh dunia, salah satunya 
adalah ketidakstabilan ekonomi yang 

disebabkan perubahan dinamika pasar (Lu et 
al., 2020; Lutfi et al., 2020). Sektor UMKM 

adalah sektor yang paling terpukul oleh 

pandemi COVID-19 dibandingkan dengan 

bisnis besar (Al-Fadly, 2020; Vichova & 
Taraba, 2020). Untuk menjawab tantangan-

tantangan yang muncul, tiga kunci utama 
yang telah dijelaskan dalam berbagai literatur 
adalah kreativitas, inovasi, transformasi 
digital yang dikemas dalam konsep ketahanan 

(Fath et al., 2020; O’Toole et al., 2021; 
Rakshit et al., 2021).  

Ketiga hal tersebut membantu 
UMKM beradaptasi dengan melakukan 

berbagai perubahan (O’Toole et al., 2021).  

Ketahanan UMKM sangat dipengaruhi oleh 
ekosistem dan sebagai konsekuensinya 
intervensi pemerintah melalui kebijakan 
publik menjadi penting untuk membuat 
UMKM tetap bertahan. Sayangnya, berbagai 
macam realokasi dan refokusing anggaran 
membuat pemerintah harus menata ulang 

kebijakannya (Ssenyonga, 2021). Di 

Indonesia, alokasi anggaran pemerintah 
diberikan dengan memberikan bantuan dana 
bagi UMKM. Hal tersebut tentunya perlu 

diikuti dengan program pelatihan dan 
pendampingan UMKM untuk bertahan 
dalam situasi pandemi COVID-19 dengan 
mengimplementasikan kreativitas, inovasi 
dan transformasi digital. Ketiga hal tersebut 
ternyata dalam berbagai macam studi absen 

dari UMKM di Indonesia (Pratama et al., 

2021). Ini adalah karena UMKM adalah 

bisnis kecil yang selalu kesulitan dengan 
masalah permodalan, merupakan bisnis turun 
temurun dan juga biasanya memiliki segmen 
pasar yang relatif jelas.  

Bertolak pada permasalahan tersebut, 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
mendorong sektor UMKM untuk memiliki 

sifat kreatif dan inovatif dan juga melakukan 
transformasi digitak untuk bertahan dalam 
situasi pandemi COVID-19. Inovasi, 
kreativitas dan teknologi mampu mendoron 
pembangunan sosial dan ekonomi dengan 
menggeser bisnis tradisional menjadi ekonomi 

digital (Iriyanto et al., 2021; Moretti et al., 
2020). Ketiganya adalah merupakan kunci 

dan sekaligus menjadi tantangan bagi 
UMKM. Pertama, inovasi merupakan 
pengenalan produk baru ataupun upaya untuk 
meningkatkan produk secara sugnifikan, 

penerapan proses, metode pemasaran dan 
metode organisasi yang baru dalam praktik 

berbisnis (Adam & Alarifi, 2021; Udiyana 
et al., 2020). Dalam situasi pandemi 

COVID-19 inovasi menjadi penting dilakukan 
untuk menemukan produk baru 
meningkatkan produk lama secara signifikan 
atau menemukan proses baru yang 
menyesuaikan diri dengan berbagai macam 
karakteristik unik pandemi COVID-19/ 

Kedua, kreativitas merupakan bagian 

penting dari keberlanjutan UMKM. Melalui 
kreativitas, seorang pengusaha menyelesaikan 
persoalan, membantu masyarkat untuk 
bangkit meskipun berada di bawah tantangan 

(Ismail, 2015; Rita & Huruta, 2020). 

Kreativitas juga diperlukan untuk 
memfasilitas cara berpikir yang berbeda dan 



Nengyanti, et al., Kreativitas, Inovasi dan Transformasi Digital:  … 

 

131 
 

memungkinkan kemunculan ide-ide baru. 
Kreativitas berbeda dengan inovasi karena 
inovasi menekankan pada implementasi ide-
ide kreatif dalam suatu organisasi sedangkan 
kreativitas adalah proses memunculkan ide-
ide baru. Untuk bertahan dalam situasi krisis, 
seperti Pandemi COVID-19, kreativitas 
diperlukan menyelesaikan masalah sekaligus 
membuka peluang usaha baru.  

Transformasi digital membawa 
berbagai macam keuntungan bagi UMKM. 
Digitalisasi dapat mengurangi biaya dan 
menyediakan akses yang lebih baik dan lebih 
cepat dari konsumen, pengusaha, pemasok 

dan jaringan lainnya (Caballero-Morales, 
2021; Gregurec et al., 2021). Dalam situasi 

pandemi COVID-19, lockdown dan 
pemberlakukan physical distancing membuat 
UMKM melakukan pemikiran ulang yang 
radikal degan hadir secara daring di media 
sosial dan berbagai e-commerce lainnya. 
Transformasi digital ini penting sebagai solusi 
atas permasalahan terutama upaya 

memimalkan pertemuan antara pelanggaran 
dan UMKM serta mendorong peningkatan 
hubungan dan akuisisi pelanggan.  

Mengingat pentingnya inovasi, 
kreativitas dan transformasi digital, 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mengenalkan, mendampingi dan 
melihat potensi penerapan ketiga hal tersebut 
di UMKM di Desa Pelabuhan Dalam, 
Kabupaten Ogan Ilir. Desa Pelabuhan Dalam 
merupakan salah satu desa yang terletak di 

Ogan Ilir Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan. Mayoritas masyarakat Desa 
Pelabuhan Dalam memiliki mata pencarian 
sebagai petani. Di desa tersebut juga terdapat 
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 
Dilihat dari usahanya, dari 77 UMKM, 20 di 
antaranya adalah kemplang dan 57 lainnya 
adalah  Songket.  

Kreativitas, inovasi dan transformasi 
digital absen dari sebagian besar UMKM di 
Desa Pelabuhan Dalam. Produk yang mereka 
produksi adalah jenis produk yang menurut 

mereka memerlukan sedikit kreativitas dan 
inovasi karena mereka telah memiliki pasar 
yang tetap dan juga hampir tidak ada intensi 
untuk memperluas pasar karena kurangnya 
akses terhadap modal. Dalam beberapa studi, 
faktor pendidikandianggap sebagai salah satu 
faktor yang berkontribusi besar terhadap 
permasalahan ini. Hal ini terlihat dari 

perbandingan padatnya jumlah penduduk 
dengan jumlah sekolah yang tidak sebanding, 
sehingga jumlah sekolah yang ada masih 
kurang untuk dapat menampung semua anak 
usia sekolah. Tidak hanya itu, jarak tempuh 
dari tempat tinggal ke sekolah juga tergolong 
jauh. Dampaknya, angka putus sekolah di 
Kecamatan Pemulutan ini tergolong tinggi 

(BPS, 2018). Hal ini turut menyebabkan 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 
sehingga berpengaruh pula pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat.  
 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: analisis 
dan identifikasi masalah; penyuluhan; dan 
evaluasi. Penjelasan dari masing-masing 
kegiatan adalah sebagai berikut: 
 

Analisis dan Identifikasi Permasalahan 
Identifikasi permasalahan kami 

lakukan dengan melakukan wawancara pada 
aparat pemerintah dan masyarakat Desa 
Pelabuhan Dalam yang dilaksanakan pada 18 
September 2021. Pertama adalah 
mewawancarai Aparat Pemerintahan Desa 
Pelabuhan Dalam yang terdiri dari Kepala 
Desa, Sekretaris Desa, dan kepala urusan dan 
staf. Wawancara dilakukan dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi oleh UMKM di Desa Pelabuhan 
Dalam di tengah Pandemi COVID-19 dan 
upaya apa saja yang telah dilakukan oleh 
pemerintah (termasuk pemerintah desa), 
perguruan tinggi, dan juga swasta. Kedua, 
wawancara juga dilakukan kepada perwakilan 
pelaku usaha yang mewakili tiap-tiap jenis 
usaha. Daftar pertanyaan meliputi kendala 
masing-masing individu dalam menjalankan 
usahanya di tengah Pandemi COVID-19 dan 
apasaja upaya yang telah mereka lakukan 
untuk mengatasi kendala tersebut. 

Penyuluhan 
Penyuluhan dilakukan pada 25 

Desember 2021 secara luring dengan menjaga 

protokol kesehatan yang ketat. Sebelum 
penyuluhan dilakukan, kami memastikan 
bahwa peserta yang datang dalam keadaan 
sehat. Sebelum masuk ke ruangan, setiap 
peserta datang dengan menggunakan masker 
dan juga mencuci tangan. Kegiatan dimulai 
dengan sambutan yang terdiri dari Kepala 
Desa dan perwakilan Tim Pengabdian 
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Kepada Masyarakat untuk menjelaskan 
urgensi dan tujuan penyelenggaraan acara ini. 
Kemudian, tiga materi diberikan kepada 
pesera. Materi pertama dan kedua adalah 
kreativitas dan inovasi sedangkan materi 
ketiga adalah transformasi digital UMKM. 
Terdapat 30 peserta yang bergabung dalam 
kegiatan ini yang teridir dari aparat 
pemerintah desa, perwakilan UMKM, 
makanan (kemplang dan manisan), 

pedangang dan songket.  

Evaluasi 
Kegiatan penyuluhan dilakukan 

evaluasi dilakukan dengan du acara. Pertama 
adalah membagikan kuisioner pre-test dan 
post-test. Pre-test dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauhmana kemampuan awal 
peserta dan penegtahuan yang dimilikinya 
tentang inovasi, kreativitas dan transformasi 
digital sedangkan post-test adalah untuk  
mengukur sejauh mana materi dipahami. Uji 
T dilakukan untuk menganalisis apakah ada 
perbedaan penegtahuan peserta sebelum dan 

sesudah materi diberikan (Sugiyono, 2014). 

Uji T dibantu dengan aplikasi SPSS. 
Selanjutnya kami juga melakukan wawancara 
kepada masyarakat dan aparat pemerintah 
untuk membuat desain program 
pengembangan UMKM di Desa Pelabuhan 
Dalam.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Desa Pelabuhan Dalam, 

Kabupaten Ogan Ilir 
Desa pelabuhan dalam merupakan 

salah satu desa di Sumatera Selatan yang 
tepatnya terletak di Kecamatan Pamulutan, 
Kabupaten Ogan Ilir. Desa Pelabuhan Dalam 
terletak di sepanjang aliran sungai besar di 
daerah Sumatera Selatan yaitu sungai Ogan. 
Sungai Ogan mengaliri beberapa wilayah di 
Sumatera Selatan seperti Kecamatan 
MuaraKuang, Tanjung Raja, Rantau Alai, 
Indralaya,Pemulutan, dan bermuara di 
Sungai Musi di Kertapati Palembang. 

Sebagian besar  penduduk di desa ini bekerja 
di sektor pertanian dan jasa. Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan 
Ilir, jumlah penduduk menurut mata 
pencarian di Desa Pelabuhan Dalam 
disajikan dalam Tabel 1.  

 
 

Tabel 1. Jenis Mata Pencahariandi Desa 

Pelabuhan Dalam 

Jenis Mata Pencarian Jumlah (Orang) 

Pegawai Negeri 17 
BUMN 0 
Pensiunan 8 
Jasa 89 
Wiraswasta 49 
Tani 443 
Dagang 21 

Lainnya 77 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa 
mayoritas masyarakat Desa Pelabuhan 
Dalam memiliki mata pencarian sebagai 
petani. Di desa tersebut juga terdapat UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah), dengan jenis 
sebagaimana terdapat dalam Tabel 2.  
 

Tabel 2. Jenis UMKM di Desa Pelabuhan 
Dalam 

 

Jenis UMKM Jumlah UMKM 

Kemplang 20 
Songket 57 

 
Data-data di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Desa 
Pelabuhan Dalam masih mengandalkan 
bidang pertanian sebagai mata 
pencarian.Jumlah UMKM yang terdapat di 
desa tersebut juga tergolong sedikit, padahal 
Desa Pelabuhan Dalam memiliki potensi 
untuk memaksimalkan sumber daya yang ada 
untuk memajukan UMKM seperti usaha 

kemplang dan pengrajin kain songket. 
 

Gambaran Permasalahan UMKM di Desa 

Pelabuhan Dalam 
Berdasarkan wawancara kepada 

Aparat Pemerintah Desa, terlihat bahwa Desa 
Pelabuhan Dalam sebenarnya memiliki 
potensi dalam bidang kewirausahaan. Hal ini 
terlihat dari adanya UMKM yang berpotensi 
untuk berkembang di daerah tersebut, yaitu 
UMKM kemplang dan kain songket. Namun, 
tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat 

beberapa hambatan dan permasalahan yang 
terjadi dalam pengelolaan kewirausahaan 
pada dua jenis UMKM tersebut, sehingga 
masyarakat yang berwirausaha menjadi sulit 
untuk berkembang. Berdasarkan wawancara 
dengan salah satu pelaku usaha di Desa 
Pelabuhan Dalam, terdapat hambatan-
hambatan yang dihadapi selama mengelola 
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wirausaha di desa tersebut. Hambatan-
hambatan tersebut terdapat dalam Tabel 3. 
 

Tabel 3. Permasalahan Pengembangan 
Kewirausahaan di Desa 
Pelabuhan Dalam 

Permasalahan Penjelasan 

Kurangnya 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap 

pengembangan 
kewirausahaan 
 

Masyarakat masih belum 
maksimal melakukan 
pengembangan terhadap 
usaha yang mereka miliki 

Tidak ada 
inovasi dan 
pemanfaatan 
teknologi 

Produk yang dihasilkan 
belum memiliki inovasi, 
sehingga barang yang 
dihasilkan tidak mengikuti 
perkembangan pasar. 
Teknologi juga tidak 
digunakan dalam upaya 
pengembangan usaha 
 

Kesulitan Dalam 
Melakukan 
Promosi 
(Pemasaran) 

Pelaku UMKM umumnya 
kesulitan untuk 
memasarkan produk jadi 
mereka, promosi hanya 
dilakukan secara manual 
yaitu ke toko-toko 
 

SDM Terbatas 
Dan Kualitas 
Rendah 

Kurang memiliki SDM 
yang berkualitas untuk 
mengembangan produk  

Kualitas 

Manajemen 
Rendah 

Usaha yang dilakukan 

oleh masyarakat belum 
dikelola secara baik dari 
segi manajemen 

 
Berdasarkan penjabaran masalah-

masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha 
Desa Pelabuhan Dalam di atas, terlihat 
bahwa sebenarnya desa tersebut memiliki 
potensi untuk dapat maju dan mandiri dari 
adanya UMKM kemplang dan songket 
tersebut. Namun, dengan tingkat pendidikan 
masyarakat yang rendah, kurangnya SDM, 

dan sulitnya untuk melakukan promosi 
membuat UMKM yang ada menjadi sulit 
untuk maju dan melakukan inovasi. Untuk 
UMKM kemplang, para pelaku usaha 
kemplang masih kesulitan dalam 
mematenkan produk kemplang tersebut 
menjadi merek sendiri, sehingga hanya 
menjual kemplang-kemplang dalam bentuk 

masih mentah. Sementara untuk UMKM 
kain songket, para pelaku usaha tidak 
memiliki cukup modal untuk dapat 
memproduksi songket sendiri. Pelaku usaha 
hanya menerima bahan baku benang dari 
toko-toko songket di Kota Palembang 
kemudian diupah untuk menenun songket 
dari bahan baku benang yang diberikan. Dari 
sini, terlihat bahwa pelaku usaha UMKM 
tersebut membutuhkan pendampingan 
mengenai kewirausahaan agar dapat 
memaksimalkan potensi yang ada untuk 
membuat produknya sendiri. UMKM yang 
akan menjadi sasaran dalam kegiatan 
pengabdian pendampingan kewirausahaan ini 
ialah UMKM songket yang berada pada Desa 
Pelabuhan Dalam, Kabupaten Ogan Ilir, 
Sumatera Selatan.  
 

Penyuluhan Kreatvitas, Inovasi dan 

Transformasi Digital UMKM 
Kreativitas UMKM Menghadapi Pandemi 
COVID-19 

Kreativitas UMKM sangat penting 
untuk memperoleh laba maksimal. UMKM 
harus berada pada lingkungan yang memicu 
kreativitas mereka serta harus ada keinginan 
untuk mencapai kreativitas tersebut dari diri 
UMKM. Kreativitas dapat memacu 
kemampuan berpikir untuk memecahkan 
masalah dengan memanfaatkan proses dan 
pengalaman di bawah alam sadar seperti 
menghasilkan banyak ide, fleksibilitas waktu 
dan sumber daya dan keunikan dalam ide dan 
solusi yang dihasilkan. Kemampuan untuk 
memberikan kontribusi nilai, menciptakan 
nilai, dan mengidentifikasi kemungkinan 
bisnis terkait erat dengan kemampuan 
berpikir kreatif. UMKM di pandemi harus 
ditampilkan dengan menggunakan pola 
berpikir inovatif untuk memberikan gambaran 
yang tidak dapat dihasilkan hanya dengan 
mempelajari tren saat ini. kreativitas sangat 
penting dalam memunculkan ide-ide baru dan 
pendekatan baru terhadap tantangan dan 
peluang seiring berkembangnya usaha. Ini 
menjadi lebih penting untuk memunculkan 
ide-ide baru dalam situasi yang menantang.  
Inovasi UMKM di Era Pandemi COVID-19 

Inovasi telah menjadi kebutuhan 
penting bagi semua organisasi untuk bertahan 
dalam pandemi COVID-19. Inovasi mengacu 
pada penggunaan cara baru baik itu teknologi 
ataupun manajemen pada suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan dengan lebih efisien 
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dan efektivitas. Kaitannya dengan UMKM, 
inovasi merujuk pada produk atau proses baru 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
dengan lebih kompetitif dan menguntungkan 
dibandingkan dengan cara-cara yang sudah 
ada. Dalam literatur, penggerak utama 
inovasi dalam UMKM adalah ambisi untuk 
mendapatkan hasil dan kinerja yang lebih 
baik. Caranya adalah salah satunya dengan 
memodifikasi praktik untuk meningkatkan 

kinerja. Dalam situasi krisis seperti Pandemi 
COVID-19, UMKM berada dalam situasi 
yang berbahaya karena krisis melemahkan 
pertumbuhan UMKM, mengancam berbagai 
rencana pengembangan mereka karena 
dampak negatifnya meluas ke semua elemen 
lingkungan eksternal perusahaan. Dampak 
lain adalah UMKM memiliki peluang 
pembiayaan yang terbatas karena kinerja 
pasar modal yang lemah, kurangnya 
informasi yang memadai, dan terjadinya cacat 
komponen di seluruh perekonomian. 
Transformasi Digital UMKM 

Transformasi digital UMKM dipicu 
oleh dinamika, ketidakpastian, kompleksitas 
lingkungan bisnis yang merupakan 
karakteristik dampak pandemic COVID-19. 
eknologi digital dapat mengubah nilai inti 
yang ditawarkan kepada pelanggan yang 
membuat model bisnis baru lebih relevan 
dengan lingkungan bisnis yang muncul. 
Karakteristik model bisnis digital berbeda dari 
karakteristik model tradisional dalam banyak 
kegiatan yang dapat direplikasi dengan biaya 

yang hampir dapat diabaikan. Perbedaan 
mendasar lainnya adalah model bisnis digital 
bersifat customer-centric, karena target pasar 

dan dimensi nilai yang ditawarkan oleh 
model bisnis harus didefinisikan dari 
perspektif pelanggan. Transformasi UMKM 
ke digital dapat dikategorikan berhasil jika 
model bisnis yang baru terbentuk berubah 
secara mendasar, terutama dalam tiga 
dimensi berikut: penciptaan nilai, pengiriman 
nilai, dan penangkapan nilai. Teknologi 
digital, dikombinasikan dengan kemampuan 

dan sumber daya organisasi, dapat 
menghasilkan perubahan mendasar, terutama 
dalam cara penciptaan dan penangkapan 
nilai; dan jenis perubahan model bisnis 
UMKM ini membuat persaingan di masa 
depan sulit untuk diramalkan.  

Menanggapi situasi pandemi ini, 
banyak UMKM telah berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan digital mereka. 
Hasilnya, UMKM yang awalnya tertinggal 
mampu mempersempit kesenjangan 
kapabilitas digital, dibandingkan dengan 
UMKM baru yang sangat terdigitalisasi. 
Dengan demikian, kemampuan digital antara 
kedua kelompok menjadi kabur karena 
stimulus yang disebabkan oleh pandemi. 
Dengan pemanfaatan teknologi digital, 
UMKM dapat meningkatkan kelincahannya, 

sehingga dapat menyesuaikan proses 
bisnisnya dengan cepat, bukan dalam 
hitungan bulan tetapi minggu, bahkan hari. 
Oleh karena itu, penting untuk dipahami 
bahwa proses transformasi UMKM 
disebabkan oleh rangsangan eksternal dan 
terjadi dalam batasan waktu yang terbatas. 
UMKM harus memiliki tingkat kelincahan 
tertentu untuk memungkinkan mereka 
membangun kapabilitas yang relevan untuk 
memanfaatkan peluang yang timbul dari 
digitalisasi, dan karenanya, mereka mampu 

menahan tekanan perubahan lingkungan. 

Evaluasi Penyuluhan Kreatvitas, Inovasi 

dan Transformasi Digital UMKM 
Evaluasi dimaksudkan untuk menilai 

keberhasilan peserta selama mengikuti 
pelatihan. Evaluasi untuk mengukur 
pemahaman peserta pelatihan dilakukan 
dengan pre-test dan post-test. Sepuluh 
pertanyaan diberikan di awal kegiatan 
sebelum penyuluhan dilakukan. Pertanyaan 
yang sama diberikan kepada peserta di akhir 
sesi penyuluhan. Kesepuluh pertanyaan 

tersebut adalah tentang kreativitas, inovasi 
dan transformasi digital. 
 

Tabel 4. Rata-Rata Pre Test, Post Tes dan 

nilai probabilitas (signifikansi) 2-
tailed 

Rata-rata 

Pre Test 

Rata-Rata 

Post test 

nilai probabilitas 

(signifikansi) 2-

tailed 

63,2 80,2 0.000 

Dilihat secara kasap mata, terdapat 

peningkatan 17 poin untuk pre-test dan post-
test. Ini mengindikasikan bahwa peserta telah 
mengalami peningkatan pengetahuan tentang 
kreativitas, inovasi dan transformasi digital 
UMKM untuk bertahan di masa pandemi 
COVID-19. Untuk menguji ada tidaknya 
perbedaan pengetahuan tentang kreativitas, 
inovasi dan transformasi digital UMKM 
untuk bertahan di masa pandemi COVID-19 
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sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan, 
kami melakukan uji T. Hasul Uji T 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
(signifikansi) 2-tailed adalah 0,000 atau 
kurang dari 0,005. Ini mengindikasikan 
bahwa ada perbedaan hasil sebelum dan 
sesudah penyuluhan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan tentang kreativitas, inovasi dan 
transformasi digital UMKM untuk bertahan 
di masa pandemi COVID-19 sebelum dan 
sesudah penyuluhan diberikan. 

Strategi Peningkatan Kreatvitas, Inovasi 

dan Transformasi Digital UMKM di Masa 

Pandemi COVID-19 
Terdapat lima permasalahan utama 

UMKM di Desa Pelaburan Dalam yaitu 
pemahaman pengembangan kewirausahaan, 
inovasi dan pemanfaatan teknologi, prmosi, 
sumber daya manusia dan manajemen 
UMKM. Secara lebih detail, Kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap 
pengembangan kewirausahaan adalah karena 

masyarakat masih belum maksimal 
melakukan pengembangan terhadap usaha 

yang mereka miliki. Permasalahan kedua 
adalah tentang absennya inovasi dan 
pemanfaatan teknologi karena produk yang 
dihasilkan belum memiliki inovasi, sehingga 
barang yang dihasilkan tidak mengikuti 
perkembangan pasar. Teknologi juga tidak 
digunakan dalam upaya pengembangan 
usaha. Ketiga adalah kesulitan dalam 
melakukan promosi (pemasaran) yang 
disebabkan karena pelaku UMKM umumnya 
kesulitan untuk memasarkan produk jadi 
mereka, promosi hanya dilakukan secara 
tradisional yaitu ke toko-toko. Selajutnya 
adalah SDM terbatas dan kualitas rendah 
karena UMKM memiliki masalah dalam 
kepemilikan SDM yang berkualitas untuk 
mengembangan produk. Terakhir adalah 
kualitas manajemen yang rendah karena 
usaha yang dilakukan oleh masyarakat belum 
dikelola secara baik dari segi manajemen. 
Berikut dalam Tabel 5 adalah rekomendasi 
strategi, kebijakan, program dan kegiatan 
untuk pengembangan UMKM di Desa 

Pelabuhan Dalam Kabupaten Ogan Ilir 

 

Tabel 5. Permasalahan, Strategi, Kebijakan, dan Program 

Permasalahan Strategi Kebijakan Program 

Kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap 
pengembangan kewirausahaan 

Mengembangan 
kewirausahaan 

Pengembangan 
kewirausahan  

Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelembagaan 
UMKM 

Program 

Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif 

Tidak ada inovasi dan 
pemanfaatan teknologi 

Meningkatkan 
inovasi melalui 
pemanfaatan 
teknologi 

Peningkatan Inovasi 
dan Pemanfaatan 
Teknologi 

Program Fasilitasi 
sistem digitalisasi 

Kesulitan dalam melakukan 
promosi (pemasaran) 

Meningkatkan 
promosi 
UMKM 

Peningkatan 
Promosi UMKM 

Progam Perluasan 
Pemasaran dan 
Jaringan Usaha 
UMKM 

Peningkatan 
Implementasi 
Kemitraan Strategis 
UMKM Masuk ke 
Dalam Rantai Pasok 
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SDM terbatas dan kualitas 
rendah 

Meningkatkan 
Kualitas SDM 
para pelaku 
UMKM 

Peningkatan 
Kualitas SDM 
Pelaku UMKM 

Program 
Peningkatan 
Kompetensi SDM 
UMKM 

Kualitas Manajemen rendah Meningkatkan 
kualitas 
manajemen 
UMKM 

Peningkatan 
Manajemen UMKM 

Program 
Pembiayaan dan 
Pengembangan 
Investasi UMKM 

 
Kelima strategi yang diusulkan dalam 

tabel 5 ditulis berdasarkan diskusi dan analisis 
masalah dengan masyarakat pelaku usaha 
dan aparat pemerintah Desa Pelabuhan 
Dalam. Strategi yang diusulkan merupakan 
respon terdahap berbagai macam 
permasalahan yang dialami oleh UMKM di 
Desa Pelabuhan Dalam. Kelima strategi 
tersebut diturunkan menjadi lima kebijakan 
dan tujuh program dengan fokus yang 
berbeda. Program-program tersebut 
diharapkan didanai dari dana desa, 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama kegiatan PKM 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
tentang tiga strategi utama UMKM untuk 
bertahan dalam situasi pandemi COVDI-19 
yaitu kreativitas, inovasi dan transformasi 
digital. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap 
yaitu identifikasi dan analisis permasalahan, 
penyuluhan dan evaluasi. Proses identifikasi 
dan analisis permasalahan menemukan lima 
permasalahan utama yaitu kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap 
pengembangan kewirausahaan, tidak ada 
inovasi dan pemanfaatan teknologi, kesulitan 
dalam melakukan promosi (pemasaran), 
SDM terbatas dan kualitas rendah, dan 
kualitas manajemen rendah. Penyuluhan 
dilakukan dengan memberikan tiga materi 

yaitu kreativitas, inovasi dan transformasi 
digital. Kemudian hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
sebelum dan sesudah penyuluhan sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan tentang kreativitas, 
inovasi dan transformasi digital UMKM 
untuk bertahan di masa pandemi COVID-19 
sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan. 
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